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, ABSTRACT

Problem Statement/Background (GAP): The rapid advancement of technology in the
current era of globalization has broken the government's ability to convey information
qwckly and accurately to the public. Based on the mandate of Law No. 14 of 2008
concerning Openness of Public Information that all information related to government must
be conveyed to the public in an open and transparent manner. Purpose: This study aims to
determine the quality of the website of the Department of Communication, Informatics and
Encoding Gorontalo City, the supporting and inhibiting factors, as well as the efforts made-
'to overcome the various obstacles faced. Method: The research design used is a qualitative
- descriptive research method with an inductive approach. Data collection techniques include
observation, semi-structured interviews, and documentation. Data analysis techniques used
include data reduction, data presentation and drawing conclusions. Result: The results
showed that the quality of the Website of the Gorontalo City of Information Communication
and Encryption Service in conveying public information was not good, especially from the
content quality indicators which did not yet have complete information such as aspiration
and complaint services, official legal products, single narratives related to the service's
priority program policies. Gorontalo City Informatics and Encoding Communication as well
as consistency and updating of information that has not been going well. For the quality of
service and technical quality, it has been going quite well. The problems faced were resolved
by recruiting qualified human resources and providing various information technology
training programs.
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ABSTRAK

Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Kemajuan pesat Teknologi Informatika di
era globalisasisaat ini mendobrak Pemerintah untuk dapat menyampaikan informasi secara
cepat dan tepat kepada masyarakat. Berdasarkan amanah Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008
Tentang Keterbukaan Informasi Publik bahwa semua informasi yang berkaitan dengan pemerintahan
harus disampaikan kepada masyarakat secara terbuka dan transparan. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas website Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian
Kota Gorontalo, faktor pendukung dan penghambat, serta upaya-upaya yang dilakukan
untuk mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi. Metode: Desain penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian Deskriptif Kualitatif dengan pendekatan Induktif.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan
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kesimpulan. Hasil/Temuan: Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas Website Dinas
Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo dalam menyampaikan informasi
publik belum baik terutama dari indikator kualitas kontennya yang belum memiliki
informasi-informasi yang lengkap seperti layanan aspirasi dan pengaduan, produk hukum
dinas, narasi tunggal terkait dengan kebijakan program prioritas Dinas Komunikasi
Informatika dan Persandian Kota Gorontalo serta konsistensi dan pembaruan informasi yang
belum berjalan dengan baik. Untuk kualitas layanan dan kualitas teknis sudah berjalan
dengan cukup baik. Masalah-masatah yang dihadapai diselesaikan dengan cara melakukan
perekrutan SDM yang berkualltas dan memberikan berbagai program pelatihan teknologi
informasi. . .

Kata Kunci_;-‘f{ualitas, Website, Informasi

LPENpAHULUAN

1.1. / Latar Belakang

Kemajuan pesat Teknologi Informatika di era globalisasi saat ini memberikan banyak
manfaat dan keuntungan bagi masyarakat seperti dalam proses mencari informasi, mengolah
data, dan menyimpan data serta di berbagai perspektif sosial. Teknologi informatika
dimaksudkan sebagai kegiatan pengumpulan pengolahan, pengelolaan, penyimpanan, .
‘penyebaran dan pemanfaatan suatu informasi (Nuryanto, 2012:6).

‘Memperoleh Informasi merupakan hak yang dimiliki oleh setiap warga negara yang harus
dipenuhi serta difasilitasi oleh negara berdasarkan Undang-undang Dasar 1945 Pasal 28F.
Perkembangan sistem informasi dan teknologi informasi telah dianggap sebagai sumber daya
yang sangat penting bagi organisasi baik untuk pemerintah maupun swasta. Hal tersebut
disebabkan karena perkembangannya yang sangat pesat (Nugraha, 2018:35).

Informasi merupakan data yang telah diolah menjadi bentuk yang berguna bagi penerimanya
dan nyata, berupa nilai yang dapat dipahami di dalam keputusan sekarang maupun masa
depan (Davis, 1984). Informasi sangat berperan penting bagi setiap manusia dalam
mengembangkan pribadi, pengetahuan dan lingkungan sosialnya dan juga penting untuk
ketahanan nasional. Informasi yang diberikan oleh pemerintah hendaklah diberikan dengan
cara-cara yang memperhatikan kualitas dari informasi itu sendiri.

Keterbukaan Informasi Publik (KIP) di Indonesia sudah menjadi kewajiban sekaligus amanat
dari Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi Publik yang
harus dilaksanakan oleh setiap badan publik sebagai media pertanggungjawaban dalam
pelaksanaan kegiatan pemerintahan pusat maupun daerah agar terciptanya pemerintahan
yang terbuka dan transparan. Kehadiran Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 yang
disahkan pada tanggal 30 April 2008 menjadi salah satu upaya dari pemerintah untuk
memberikan keterbukaan informasi kepada masyarakat sehingga membawa Indonesia
sebagai negara ke-5 di Asia dan ke-76 di dunia yang telah mengadopsi prinsip-prinsip
keterbukaan informasi (Nurnazili, 2017).

Setiap badan publik mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan keterbukaan informasi
publik, akses informasi yang mudah bagi masyarakat luas, mudah untuk didapatkan serta
biaya yang ringan, menjadi hal yang sangat amat penting di era perkembangan teknologi
informasi saat ini. Sehingga setiap badan publik dihadapkan dengan tantangan untuk terus
berkomitmen memberikan informasi kepada masyarakat.



Marshall McLuhan dalam (Aprilia dkk, 2014:126), mengatakan bahwasanya media itu “The
Extension of Man” (media itu perluasan manusia). Hal tersebut menjadikan media sebagal
perpanjangan tangan dari manusia. Salah satu media yang bisa digunakan oleh pemerintah
untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat yaitu melalui media situs jaringan atau
website yang dapat memudahkan masyarakat untuk mengakses informasi dan layanan-
layanan lainnya.

Dinas Komunikasi Informatika “dan Persandlan Kota “Gorontalo sudah menerapkan e-
government demi untuk-menerapkan dan mewujudkan tata kelola: ‘pemerintahan yang baik
menggunakan  media  online  website  dengan menggunakan..  link  domain
http://kominfo.gerontalokota.go.id. Dalam website tersebut terdapat beberapa-layanan seperti
layanan asgirési dan pengaduan, Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LP‘SE\) dan juga
webmail akan tetapi ketiga layanan tersebut tidak semua dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat seperti layanan webmail. Website tersebut juga masih ditemukan |nforma5|-
|nforma3| di dalamnya yang kurang update.

Kenyataannya dalam layanan website diskominfo Kota Gorontalo, masih belum seefektif dan
berkualitas seperti yang diharapkan karena masyarakat kurang memahami fungsi media
online sebagai sarana yang efektif bagi pemerintah untuk menyampaikan data/informasi dan
juga kurangnya masyarakat yang mengakses website tersebut yang mana hal ini menjadi-
kebutuhan utama dalam pengembangan e-government pada birokrasi pemerintahan. -

‘Terkait dengan permasalahan yang sudah diuraikan di atas, kegunaan sebuah website
Pemerintah yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat menjadi
sangat penting dan urgent di era saat ini. Untuk itu dibutuhkan kontribusi dan keinginan
yang kuat serta kerja sama dari pemerintah untuk dapat menyampaikan informasi kepada
masyarakat dengan sebaik-baiknya.

1.2. Kesenjangan Masalah yang Diambil (GAP Penelitian)

Kenyataannya dalam layanan website Diskominfo Kota Gorontalo, masih belum seefektif
dan berkualitas seperti yang diharapkan karena masyarakat kurang memahami fungsi media
online sebagai sarana yang efektif bagi Pemerintah untuk menyampaikan data/informasi dan
juga kurangnya masyarakat yang mengakses website tersebut yang mana hal ini menjadi
kebutuhan utama dalam pengembangan e-government pada birokrasi pemerintahan. Untuk
mengembangkan websitenya sejauh ini juga masih kekurangan SDM pengelola IT/jaringan
karena pengelola website tidak hanya sekedar mengelola server atau sistem, tetapi juga harus
mampu menguasasi dan mengoperasikan berbagai operating system (multimedia), dan juga
Pemerintah belum menjadikan anggaran untuk pengembangan website menjadi prioritas
sehingga mengakibatkan lambatnya perkembangan dari website itu sendiri.

Penelitian ini akan dibatasi menjadi 3 masalah dalam pembahasan penelitian ini karena
menurut peneliti sudah mewakilkan permasalahan yang ada. Maka rumusan masalah yang
akan diteliti oleh penulis sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas website Diskominfo dan Persandian Kota Gorontalo dalam
menyampaikan informasi publik?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh Diskominfo dan
Persandian Kota Gorontalo dalam menyampaikan informasi publik melalui
website?

3. Upaya apa yang dilakukan oleh Diskominfo dan Persandian Kota Gorontalo
untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam menyampaikan informasi publik
menggunakan media website?



1.3. Penelitian Terdahulu

Dinda Nurshabrina (2018) melakukan sebuah penelitian dengan judul Pemanfaatan Website
Dinas Komunikasi dan Informatika Asahan dalam Menyebarkan Informasi Internet sehat di
Kabupaten Asahan. Penulis melakukan analisis terkait bagaimana pemanfaatan website yang
digunakan untuk menyebarkan informasi terkait dengan internet sehat. Terbentuknya Dinas
Komunikasi dan Informatika Asahan didasari oleh _Peraturan Presiden No 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah yang dikeluarkan oleh Kementtian Dalam Negeri, dalam rangka
pemenuhan percepatan. dan kebutuhan masing-masing kota dan daerah. Dinas Komunikasi
dan Informatika Asahan memiliki cakupan yang lebih luas darlpada 'sebuah Humas dan
memiliki kedudukan yang sama dengan Kepala Bagian Sekretariat Daerah. d| Kabupaten
Asahan. R

Hasil penelitian diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber. Na"rasumber
utama dari Dinas Komunikasi dan Informatika Asahan adalah Rahmat Hidayat Siregar- S.S0s
M.S} selaku Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Asahan, Zulkarnain, S.E., M.Si
selaku Kepala Bidang Teknologi Informatika Asahan dan Misnan, S.H. selaku Kepala Seksi
Diseminasi Informasi. Wawancara 56 dengan ketiga narasumber ini dilakukan berkaitan
dengan pemanfaatan website dalam penyebaran informasi internet sehat dan pengelolaan
konten website pra upload. Selain itu, penulis juga melakukan wawancara dengan salah satu:
Staff Bidang Teknologi Informatika. Wawancara ini dilakukan berkaitan dengan .
pengembangan isi dan tampilan Website serta merancang dan mengembangkan program :
“aplikasi dan sistem informasi yang diperlukan.

Internet membawa perspektif dan pola baru di era informasi dalam bentuk jaringan teknologi
yang memungkinkan setiap orang mengakses informasi ke mana saja untuk memenuhi
kebutuhannya. Organisasi atau perusahaan yang mengadopsi internet akan mengalami
perkembangan pesat di tengah-tengah masyarakat yang semakin heterogen dan dapat meraup
khalayak sasaran yang lebih besar jumlahnya.

Dengan keberadaan website, masyarakat mengetahui dan mengakui adanya lembaga Dinas
Komunikasi dan Informatika Asahan, mengetahui alamat, logo, tugas pokok dan fungsi,
siapa yang menduduki jabatan kepala dinas, tagline dan 68 identitas lainnya yang tercantum
di website. Hanya saja, keberadaan website harus lebih disosialisasikan lagi ke masyarakat
Asahan, agar pengunjungan website dapat dilakukan secara merata oleh masyarakat
Kabupaten Asahan. Penyebaran informasi internet sehat di website, memberikan nilai
tambah kepada Dinas Komunikasi dan Informatika Asahan karena kebersediaan lembaga
tersebut dalam memberikan informasi dan edukasi penting kepada masyarakat di tengah arus
perkembangan teknologi komunikasi dan informasi.

Sosialisasi Internet sehat memiliki tiga misi yang ditetapkan oleh Komunitas Literasi Media
ICT Watch, yakni Internet Safety, Internet Rights dan Internet Governance. Ketiga misi ini
ternyata merupakan tujuan dasar dalam penyebaran 69 Informasi internet sehat yang
dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Asahan melalui website. Misi Internet
Safety dan Internet Rights itu sudah dibuktikan dengan mengupload berbagai konten internet
sehat yang berorientasi kepada kesadaran masyarakat dalam penggunaan internet secara
positif seperti video berinternet sehat dan cara registrasi kartu prabayar, lalu ada beberapa
artikel tentang informasi internet sehat. Internet Governance terlaksana dengan
dilaksanakannya program E-Government dimana lembaga pemerintah menyediakan
transparansi informasi pemerintah dan kebijakan kepada masyarakat melalui website.



Penelitian lain yakni yang dilakukan oleh Kunto Megantoro, dkk (2019), melakukan sebuah
penelitian berjudul efektivitas website sebagai media informasi dalam konteks relasi
government to citizens di dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu kota
Magelang. Dari analisis data yang terkumpul menunjukan bahwa penggunaan website dinas
penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu sudah cukup efektif menjadi sarana
penyedia informasi dan sarana interaksiantara masyarakat dan pemerintah serta penyedia
layanan elektronik. Faktor penghambat “peningKatan—-mutu pelayanan publik dengan
pemanfaatan teknologi informasi masihdisebabkan kurangnya Sosialisasi website, mengenai
bagaimana penggunaan dan apa saja yangdapat dilakukan melalui website DPMPTSP

Penelitian lain- yaltu terkait efektivitas website unitri.ac.id sebagai media |nforma3| internal
universitas .oleh Muchammad Abdul Ghofur (2020). Bagi seluruh sivitas akademlka di
Umversﬂas Tribhuwana Tunggadewi, keberadaan website merupakan satu kebutuihan yang
belum terpenuhi. Karyawan masih mengeluhkan informasi yang ada di website yang
monaton dan tidak update sehingga website jarang dibuka. Selain itu, karyawan merasa
website Unitri kurang cepat dalam aksesnya sehingga sering ngelag ketika dibuka, terutama
saat seluruh sivitas akademika tengah membukanya bersama-sama dalam moment
maha3|swa baru atau semasa KRS dibuka. ‘

Keluhan ini ternyata ada hubungannya dengan sistem tata kelola website yang tidak .
dipahami oleh seluruh karyawan. Bagi beberapa Kaprodi yang menjadi informan penelitian
.ini, Humas harus berperan aktif untuk menjemput setiap informasi yang ada di Prodi
sehingga bisa diupload di website. Sedangkan menurut Humas, manajemen website Unitri
telah mengatur setiap Kaprodi memiliki username dan password masing-masing sehingga
mereka bisa upload mandiri. Meskipun tetap ada kontrol dari UPT Komputer untuk
menyetujui setiap informasi yang layak naik dan tidak.

1.4.  Pernyataan Kebaruan lImiah

Penulis melakukan penelitian yang berbeda dan belum dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
dimana konteks penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui kualitas website Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Gorontalo dalam menyampaikan informasi publik di Kota
Gorontalo. Metode yang digunakan ialah deskriptif kualitatif yang sama dengan penelitian
Kunto Megantoro, Dinda Nurshabrina, Muchammad Abdul Ghofur. Namun dibedakan
dengan pendekatan induktif dari semua penelitian terdahulu. Selain itu pengukuran atau
indikator yang digunakan pada penelitian ini juga berbeda dari penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya yaitu menggunakan pendapat atau Teori kualitas website yang
dikemukakan oleh Alvaro Rocha (2012) yang menyatakan bahwa kualitas website dapat
dilihat melalui tiga dimensi yaitu kualitas konten, kualitas layanan, dan kualitas teknis.

1.5.  Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana Kualitas
Website dalam Menyampaikan Informasi Publik di Kota Gorontalo (Studi Website Dinas
Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo).

I. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu mendeskripsikan secara jelas
data dan fakta yang sudah dikumpulkan kemudian dihubungkan dengan teori yang relevan.
teknik pengumpulan datanya dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis datanya
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitiannya akan lebih memfokuskan kepada makna

dari pada generalisasi (Sugiyono, 2015).
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Peneliti mengumpulan data melalui wawancara dan dokumenatsi. Dalam melakukan
pengumpulan data kualitatif penulis melakukan wawancara terhadap 10 orang informan yang
terdiri dari:

Kepala Dinas Kominfo Kota Gorontalo .. 1 orang
Kepala Bidap‘g,,Pe'r'ig'érAhbangan Teknologi Informasi“ ""'""~»-7\1~7‘9-rang
Pran}gta’lilaljmas 1 oréﬁg\..\
‘P'r/énata Komputer 1 orang
Operator Website Dinas Kominfo Kota Gorontalo 1 orang
Masyarakat Kota Gorontalo 5 orang

Selain itu, juga dilakukan dengan memanfaatkan dokumentasi baik berupa dokumen maupun*
fato, video yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun analisisnya menggunakan teori :
Kualitas Website yang dikemukakan oleh Alvaro Rocha (2012) yang menyatakan bahwa -
pengukuran kualitas website terdapat 3 dimensi antara lain:

1. Kualitas Konten
Pada dimensi ini terdapat beberapa indikator yang harus diperhatikan yakni akurasi
informasi, kelengkapan informasi, relevansi informasi, konsistensi informasi, dan
pembaruan informasi.

2. Kualitas Layanan
Pada dimensi ini terdapat beberapa indikator yang harus diperhatikan yakni
keamanan dari website tersebut harus benar-benar aman dari berbagai macam
serangan, privasi dari pengunjung website harus benar-benar aman, dan waktu
respon dari website harus cepat.

3. Kualitas Teknis
Pada diemnsi ini terdapat beberapa indikator yang diperhatikan seperti mesin
pencari yang dapat memudahkan para pengunjung untuk mendapatkan informasi
yang diinginkan dengan cepat, kemudian sebuah website harus bisa dapat diakses
dari berbagai macam jenis browser/kompatibilitas browser, dan tautan rusak yang
tidak boleh ada dalam sebuah website yang berkualitas.

I1.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Website Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo merupakan salah satu
usaha Pemerintah Kota Gorontalo melalui Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Gorontalo
dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat khususnya masyarakat di Kota Gorontalo.
Pemerintah Kota Gorontalo melalui website Diskominfo berharap menjadikan website ini
sebagai wadah untuk dapat menyebarkan informasi terkait Pemerintahan Kota Gorontalo,
berita walikota dan wakil walikota Kota Gorontalo, serta informasi-informasi yang terbaru dan
dibutuhkan oleh masyarakat.

Dari 10 informan yang saya temui, banyak yang belum mengetahui tentang website
Diskominfo ini. Diantaranya yaitu berasal dari pedagang, pengguna dan masyarakat. Pada bab
ini peneliti akan menjelaskan hasil dari penelitian beserta pembahasan yang diperoleh
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berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui kualitas website Diskominfo dan
Persandian Kota Gorontalo sebagai media informasi dalam menyampaikan informasi publik,
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kualitas website sebagai media
informasi dalam menyampaikan informasi publik dan mengetahui upaya yang dilakukan oleh
Diskominfo Kota Gorontalo untuk mengatasi hambatan hambatan dalam penyampaian

informasi publik melalui Web3|te o

Peneliti menggunakan teori Alvaro Rocha (2012) tentang kualltas sebuah website yang
terdapat tiga dimensi-yaitu kualitas konten, kualitas layanan, dan kualitas- teknls yang akan
dipaparkan sebagal berikut: :

3.1 Kualltas Konten
1. Akurasi Informasi

Pada website Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo terdapat
beberapa informasi-informasi yang dipublikasikan dan dapat dilihat oleh masyarakat banyak
diantaranya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh dinas itu sendiri, berita tentang kegiatan.
Walikota dan Wakil Walikota Gorontalo serta informasi yang disampaikan melalui media -
sosial Pemerintah Kota Gorontalo juga bisa kita lihat pada website ini. Berbagai tahapan yang -
dilakukan oleh Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo untuk
menyiapkan informasi yang akan disampaikan kepada masyarakat. Adapun tahapan-tahapan
dalam pengumpulan data sebelum menjadi informasi yang dimuat dalam website sebagai
berikut:

No Kegiatan

- 1. | Merencanakan berita atau informasi apa yang akan dipublikasikan kepada
masyarakat.

2. | Mengumpulkan bahan-bahan terkait berita yang akan dipublikasikan, seperti turun
ke lapangan untuk meliput secara langsung, mewawancarai narasumber serta
melakukan riset data yang digunakan untuk mengumpulkan data-data atau fakta-
fakta.

3. | Menyusun naskah artikel/berita yang akan dipublikasikan kepada masyarakat
dengan memperhatikan tata cara penulisan artikel yang menarik untuk dapat
membuat masyarakat tertarik untuk melihatnya.

4. | Menyunting naskah artikel/berita yang akan dipublikasikan kepada masyarakat.

5. | Setelah semua tahapan selesai dilaksanakan, tahapan terakhir yaitu
mempublikasikan informasi tersebut dalam bentuk artikel yang dimuat dalam
website Diskominfo Kota Gorontalo.

Sumber: Data sekunder diolah oleh peneliti, 2022

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian
Kota Gorontalo, Daud Refertian S. Panigoro, S.IP, M.Si pada kamis, 13 Januari 2022 di
kantor Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian beliau mengatakan:
Informasi-informasi  yang disajikan pada website kami tersebut sebelum
dipublikasikan kami melakukan beberapa tahapan-tahapan untuk dapat memastikan
informasi tersebut betul-betul valid dan dapat dipertanggung jawabkan di kemudian
hari seperti mengadakan rapat. Kami cermati benar-benar dan kita lakukan crosscheck
sebelum betul-betul dipublikasikan.



Berdasarkan beberapa hasil wawancara dan data di atas, dapat diketahui bahwasanya dalam
segi akurasi informasi yang disajikan oleh Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian
Kota Gorontalo pada websitenya, informasi tersebut sudah benar-benar dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya dan juga bersumber dari sumber yang dapat dipercaya dan dapat
digunakan dan dinikmati oleh masyarakat.

2. Kelengkapan Informasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Tahun 2017
Tentang Penyelenggaraan Portal dan Situs Web Badan Pemerintahan dikatakan bahwa
kelengkapan-kelengkapan informasi yang harus ada pada website badan Pemerintahan yakni
ada 8 (delapan) poin berdasarkan pada pasal 13 huruf a-sampai dengan huruf h. Kepala Dinas
Komunikasi Informatika.dan Persandian Kota Gorontalo mengatakan pada hari Kamis 13
Januari di kantor Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo bahwa:
Dari segi Kelengkapan informasi-informasi yang ada pada website tersebut setau saya
sudah-dilengkapi oleh pihak-pihak yang mengelola website tersebut* seperti pranata
komputer dan pranata humas serta kepala bidang komunikasi dan informasi publlk dan
1uga pihak-pihak lainnya yang mengelola website ini. .

Berd,asarkan hasil observasi di lapangan sewaktu melaksanakan penelitian, be_neliti
mendapatkan bahwa informasi-informasi yang ada pada website tersebut masih belum
lengkap diantaranya layanan aspirasi dan pengaduan masih belum ada, kebijakan dan produk
hukum Dinas belum ada, dan juga narasi tunggal terkait dengan kebijakan serta program
prioritas Diskominfo.

‘Dari beberapa hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan
- kelengkapan informasi yang ada pada website Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian
Kota Gorontalo belum sepenuhnya lengkap dan masih ada beberapa informasi-informasi yang
kurang dan perlu untuk dilengkapi untuk dapat menjadikan sebuah website yang baik dan
berkualitas.

.3. Relevansi Informasi

Informasi relevan yang diberikan kepada masyarakat sesuai dengan kebutuhan publik
tentunya menjadi suatu hal yang wajib dan harus diperhatikan oleh si pemberi informasi.
Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo dalam hal ini sudah
memperhatikan agar informasi yang diberikan relevan dan saling berkaitan antar informasi-
informasi tersebut.

Kepala Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo, Daud Refertian S.
Panigoro, S.IP, M.Si pada Kamis 13 Januari di kantor Dinas Komunikasi Informatika dan
Persandian Kota Gorontalo menyatakan bahwasanya:
Informasi-informasi yang terdapat pada website kami tersebut saling berkaitan antar
satu sama lain atau relevan. Informasi di dalamnya juga beragam macamnya seperti
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Kominfo itu sendiri atau kegiatan internal kita,
apa saja yang sudah kita capai sehingga dapat dilihat oleh masyarakat Kota Gorontalo.

Peneliti juga sempat melakukan wawancara dengan salah satu masyarakat Kota Gorontalo
yang telah mengakses website tersebut, masyarakat tersebut menyatakan hal yang senada juga
dengan penjelasan yang disampaikan oleh Kepala Dinas dan Pranata Humas di atas, beliau
mengatakan bahwa:



Website Diskominfo yang sempat saya akses beberapa hari kemarin informasinya
tidak saling bertentangan antar informasi satu dengan informasi yang lain,
informasinya sudah cukup baik dan dapat dijadikan rujukan karena tentunya berasal
dari sumber yang dapat dipercaya oleh masyarakat biasa seperti saya ini yaitu berita
yang berasal dari Pemerintah secara langsung menggunakan media website.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan yaitu relevansi informasi-informasi yang ada pada
website Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo sudah baik Hal

dilakukan oleh penelltl P
4. Konsistensi Informa5|

Konsistensi - pada proses pemberian informasi sangatlah diperlukan bagl semua pembaca.
Informaswang tidak konsisten akan memberikan kesan yang tidak baik terhadap pihak yang
memberikan informasi tersebut. Konsisten sendiri berarti adalah tetap, tidak berubah ubah,
ataupun tidak saling bertentangan antar informasi.

Kepala Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo pada Kamis 13 Januarl

dir kantor Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo menjelaskan

bahwasanya

; Informasi-informasi yang kami berikan di website Diskominfo tersebut tentunya sudah
secara konsisten kita berikan dan secara terus menerus Kita lakukan pembaruan-
pembaruan informasi dengan yang baru sehingga dapat memudahkan masyarakat
tentunya untuk mendapatkan informasi yang dia perlukan. Ketika ada informasi yang
terbaru kita langsung memperbarui agar segera dengan cepat bisa dilihat oleh
masyarakat.

‘Wawancara juga peneliti lakukan dengan masyarakat Kota Gorontalo pada Jumat 14 Januari

2022 di kantor Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo terkait dengan

bagaimana konsistensi informasi yang diberikan pada website tersebut, beliau mengatakan:
Informasi-informasi yang disampaikan di website Diskominfo itu tidak diberikan
secara konsisten dan secara terus menerus sehingga informasi yang terdapat di
dalamnya hanya informasi yang sudah lama diposting, hanya informasi yang lawas
dan tidak ada hubunganya dengan informasi yang terbaru dengan waktu saat ini.
Informasi yang saya temui hanya informasi yang sudah lewat beberapa tahun lalu
setelah itu tidak ada lagi berita yang diunggah di website tersebut.

Berdasarkan hasil di atas, peneliti berpendapat bahwa informasi yang dipublikasikan pada
website Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo tersebut belum
konsisten dan belum maksimal diterapkan. Hal itu terbukti dari hasil wawancara dan
observasi yang dilaksanakan oleh peneliti sewaktu melaksanakan penelitian.

5. Pembaruan Informasi

Informasi-informasi atau berita yang terdapat pada website Dinas Komunikasi Informatika
dan Persandian Kota Gorontalo jika diperhatikan dan dilihat dari struktur data pada website
tersebut terbagi atas 2 (dua) jenis struktur data yakni data statis dan data dinamis. Data statis
merupakan data yang memuat informasi yang mana informasi tersebut jarang untuk dilakukan
perbaruan dalam waktu yang singkat, akan tetapi informasi-informasi tersebut akan diperbarui
secara berkala. Contoh dari data statis ini antara lain profil daerah dan profil pemerintahan
Kota Gorontalo, visi dan misi Kota Gorontalo dan sejarah Kota Gorontalo. Sedangkan data
dinamis merupakan data yang memuat informasi yang mana informasi tersebut selalu
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diperbarui dalam kurun waktu tertentu. Contoh dari data dinamis ini antara lain agenda dari
Kominfo itu sendiri, agenda pemerintah dan agenda perangkat-perangkat daerah Kota
Gorontalo.

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota
Gorontalo pada Kamis 13 Januari 2022 di kantor Dinas Komunikasi Informatika dan
Persandian Kota Gorontalo, beliau menyatakan bahwa:
Informasi ataupun berita-berita yang kita unggah di-website tersebut selalu dilakukan
perbaruan-perbaruan- secara berkala sesuai dengan kebutuhan. yang dibutuhkan. Untuk
jadwal pembaruan juga sudah kita jadwalkan sehingga kita dapat memantau dan
memperhatikan informasi-informasi tersebut supaya informasi yang klta berlkan selalu
|nformaS| yang terbaru. \

Peneliti Juga melakukan wawancara dengan salah satu masyarakat Kota Gorontalo pada Sabtu

15 Januari 2022 di kantor Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo

yang sudah mengakses website tersebut sebelumnya, beliau mengatakan hal yang bertolak

belakang dengan apa yang disampaikan oleh Kepala Dinas

- Sudah beberapa hari ini saya mengakses website Diskominfo tersebut dan saya

menemukan informasi yang ada pada website tersebut tidak pernah diupdate sama
sekali. Informasi terakhir yang diunggah pada website tersebut yakni pada tanggal 24
April 2020 dan juga informasi di dalamnya juga cuma ada beberapa berita saja dan
tidak beragam. ‘

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, peneliti berkesimpulan bahwa informasi yang
ada pada website Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo tidak pernah
dilakukan pembaruan-pembaruan, jarang diperhatikan sehingga mengakibatkan website ini
seperti sebuah website yang tidak ada pengelolanya.

3.2. Kualitas Layanan
1. Keamanan

Keamanan dari sebuah website merupakan hal yang sangat penting dalam membangun sebuah
website yang berkualitas. Hal ini tentunya dilatarbelakangi dengan kondisi dunia sekarang
yang serba maju dan kemajuan teknologi yang semakin pesat, banyak tindak kriminal yang
terjadi terkait pembobolan dan pencurian data yang ada pada website.

Website Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo sudah memiliki
sistem keamanan yang terbaru dan aman untuk sebuah website yang berkualitas. Website
Diskominfo ini sudah menggunakan sertifikat Security Socket Layer (SSL) dan juga sudah
menggunakan Hypertext Transfer Protocol Secure (HTTPS).

Hal ini dikuatkan dengan pernyataan Pranata Komputer Ahli Muda Abdul Hakim Wijaya,
S.STP pada Senin 10 Januari 2022 di kantor Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian
Kota Gorontalo, beliau mengatakan bahwasanya:
Untuk sisi keamanan dari website Kita ini sudah sesuai dengan standar, Kkita
menggunakan sertifikat SSL untuk pengamanannya dan juga sudah menggunakan
HTTPS, Hal itu kita lakukan agar website ini benar-benar aman dari kejahatan ataupun
pencurian data yang sudah biasa terjadi di zaman yang serba maju dan kemajuan
teknologi yang sangat pesat.
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Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tingkat
keamanan dari website Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo sudah
sangat baik. Berbagai serangan yang mungkin terjadi seperti Malware, Deface Website dan
DDos Attack bisa dihindari dan juga resiko kehilangan data-data yang ada di dalamnya juga
sangat minim karena sudah menggunakan sistem keamanan yang berkualltas dan aman.

2. Privasi

Privasi dari pengunjung website merupakan hal yang penting untuk dlperhatlkan bagi pihak
pengelola website. Masyarakat tentunya melakukan kunjungan ke website tersebut tentunya
tidak hanya’sekedar melihat tampilan dari website tersebut ataupun sekedar membaCa_ berita-
berita yarig ada di website tersebut. Data-data seperti Nomor Induk Kependudukan, ‘N_.omor
handph'c)ne maupun komentar-komentar yang jelek ataupun komentar yang memuat kata:kata
cacian makian serta data lainnya yang digunakan untuk dapat mendapatkan pelayanan darl
Dinas terkait tentunya tidak boleh sampai bocor dan diketahui oleh banyak orang.

Be,rdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pengembangan Teknologi Informasi:

pada Rabu 12 Januari 2022 di kantor Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota .

Gorontalo, beliau mengatakan bahwa:

| Yang jelas informasi kita amankan untuk masyarakat baik komentar negatif ataupun
positif, maupun saran-saran kita amankan dengan baik di server kominfo kota. Privasi
dari masyarakat sangat kita jaga agar jangan sampai privasi tersebut diketahui oleh
banyak orang yang akan mengakibatkan akibat yang merugikan bagi orang yang
bersangkutan.

Pranata Komputer Ahli Muda menambahkan hal yang senada pada Senin 10 Januari 2022 di

kantor Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo, beliau mengatakan:
Untuk privasi dari pengunjung website hanya Kominfo yang tahu dan tidak
disebarluaskan dan juga hanya orang tertentu yang bisa melihat siapa yang mengakses
website ini. Hal ini tentunya kami lakukan agar pengunjung tersebut merasa aman dan
nyaman dalam mengakses website kami ini sehingga dapat memberikan kesan yang
baik dan positif.

Dilihat dari beberapa hasil wawancara di atas, penarik menarik kesimpulan bahwa privasi dari
pengunjung website ini sudah baik, hal tersebut bisa dilihat dari tidak adanya data-data pribadi
ataupun hal-hal yang seharusnya tidak sampai kepada orang banyak, aman tersimpan pada
server Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo.

3. Waktu Respon

Waktu respon yang baik bagi sebuah website tentunya menjadi hal yang sangat penting untuk
diperhatikan. Hal tersebut dapat mempengaruhi kesan pertama yang didapatkan pengunjung
ketika mengakses sebuah website karena setiap pengunjung yang mengakses website hendak
mencari informasi dalam waktu yang cepat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pranata Komputer, Abdul Hakim Wijaya, S.STP pada
Senin 10 Januari 2022 di kantor Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota
Gorontalo, beliau mengatakan bahwasanya:
Waktu respon yang ada pada website Diskominfo ini sudah sangat bagus dan baik.
Setiap pengunjung yang membuka website itu akan diberikan pengalaman yang bagus
karena setiap apa yang dicari pada website tersebut akan dengan cepat untuk
didapatkan dan tentunya dapat menghemat waktu dari si pengunjung tersebut.
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Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan masyarakat Kota Gorontalo pada Jumat 14
Januari 2022 di kantor Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo yang
sudah mengunjungi website Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo,
beliau mengatakan bahwa:
Kalau berdasarkan dengan -apa yang saya temukan ketika mengakses website
Diskominfo itu, waktu respon dari website tersebut sudah-baik dan cepat. Informasi
yang dicari dan-dibuka juga terbuka dengan cepat sehingga dapat. menghemat waktu
saya dalam.berselancar di internet. Karena kalau ditanya siapa juga yang mau berlama-
lama menunggu loading yang lambat tentunya tidak ada yang mau. g

Berdasarlgan ha5|l wawancara di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwasanya webs\ite\ Dinas
KomuniKasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo sudah memiliki waktu respon. yang
baik, loading yang cepat dan menjadikan para pengunjung mendapatkan berita dan |nforma3|
yang diinginkan dengan cepat.

3.3/ Kualltas Teknis
1.."|\/Iesin Pencari

Mesin pencari atau search engine merupakan sebuah program komputer yang memiliki fungsi
untuk membantu memudahkan pengguna dalam mencari berkas-berkas ataupun informasi-
informasi yang tersimpan pada layanan World Wide Web atau news group ataupun pada web
Badan Pemerintah.

Website Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo sudah dilengkapi
dengan mesin pencari atau search engine yang tentunya hal tersebut dapat memudahkan para
pengunjung untuk mendapatkan informasi-informasi yang diinginkan seperti informasi terkait
agenda pemerintah Kota Gorontalo ataupun agenda dari Dinas Komunikasi Informatika dan
Persandian Kota Gorontalo itu sendiri.

Pranata Komputer Ahli Muda, Abdul Hakim Wijaya, S.STP pada Senin 10 Januari 2022 di
kantor Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo, beliau mengatakan
bahwa:
Untuk mengakses website ini sudah bisa dicari pada mesin pencari karena search
engine optimizen sudah berjalan dengan baik dan sudah terindeks dengan baik di
google. Pada websitenya juga sudah terdapat kolom pencariannya sehingga
pengunjung dapat dengan mudah untuk mendapatkan informasi-informasi yang ingin
didapatkan.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu masyarakat Kota Gorontalo
pada Sabtu 15 Januari 2022 di kantor Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota
Gorontalo yang sempat mengakses website tersebut, beliau menyatakan:
Untuk mendapatkan informasi yang kita inginkan pada website Diskominfo tersebut
sudah bisa dengan cepat kita dapatkan karena di dalamnya sudah terdapat mesin
pencari yang memudahkan Kita untuk mencari berita ataupun informasi yang kita
butuhkan sehingga hal tersebut juga dapat menghemat waktu yang digunakan.
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Gambar mesin pencari pada
website Dlnas Komunlka3| Informatika dan Persandian Kota. Gorontalo

2. Kompatlbllltas Browser

Kompatlbllltas Browser merupakan kemampuan atau fleksibilitas dari situ web |tu sendiri,
skrip, apllka3| web agar dapat dibuka ataupun berfungsi pada berbagai browser web yang ada
seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, Safari, dan Microsoft Edge. Hal tersebut merupakan
salah satu hal yang harus diperhatikan dalam sebuah web yang kita buat. )

Webslte Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo sudah bisa diakses
dari- berbagai macam browser. Hal tersebut sudah sesuai dengan keterangan yang'
disampaikan oleh Pranata Komputer Ahli muda pada Senin 10 Januari 2022 di kantor Dinas *
Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo, beliau mengatakan bahwa:
Ya. Itu sudah jelas. Itu merupakan standar dasar. Jadi semua browser harus bisa
mengakses ini baik dari mobile maupun komputer. Semuanya bisa mengakses dengan
baik melalui browser apa saja, yang jelas browsernya harus browser terbaru.

' " &
-t CLe= Qo » i e =) oo o)

Gambar Website Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian
Kota Gorontalo Pada Berbagai Browser
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3. Tautan Rusak

Tautan merupakan salah satu cara yang dapat kita lakukan untuk dapat menjangkau informasi
ataupun berita-berita yang relevan di seluruh internet. Tautan rusak (broken link) merupakan
sebuah tautan atau link yang tidak dapat ditemukan. Untuk dapat mengetahui bahwa link
tersebut rusak biasanya akan muncul tulisan 404 not found yang menandakan bahwa link
tersebut rusak dan tidak dapat diakses.

Pranata Komputer Ahli Muda, Abdul Hakim Wijaya, S.STP pada Senin 10 Januari 2022 di
kantor Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo mengatakan
bahwasanya:
Sampai saat ini belum ada-tautan rusak karena-pengelolaannya sesuai prosedur, jadi
setiap Kita update sistem kita selalu cek dulu apakah tautan tersebut tersambung atau
tidak. Hal ini-selalu kita perhatikan supaya betul-betul semua link yang ada pada
website jni saling terhubung dan tidak ada yang rusak sehingga- masyarakat akan
merasa puas ketika mengakses website ini. \

Penelltlv/']uga melakukan pengecekan apakah ada link yang rusak pada website Dinas
Komuriikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo ini dengan menggunakan
www.brokenlinkcheck.com. Brokenlinkcheck merupakan sebuah laman untuk dapat mengetes
dan’ melihat apakah pada sebuah website terdapat tautan yang rusak atau tidak. Peneliti
mendapatkan hasil bahwa tidak ditemukan link atau tautan yang rusak pada website Dlnas
Komunlka3| Informatika dan Persandian Kota Gorontalo. »

,‘3.4. Diskusi Temuan Utama Penelitian

- Pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa kemajuan teknologi mendorong adanya
pengembangan konsep digital pada setiap lini, termasuk pada pemerintahan, termasuk
pemerintahan Kota Gorontalo. Sama halnya dengan hasil penelitian menyebutkan bahwa
perkembangan zaman yang mendorong kemajuan TIK dan globalisasi, demokratisasi, dan
desentralisasi sudah menjadi kebutuhan sekaligus tantangan untuk pemerintah. Pada
‘penelitian ini, penulis menemukan bahwa kualitas website Dinas Komunikasi Informatika dan
Persandian Kota Gorontalo dari segi kualitas layanan dan kualitas teknis sudah dapat
dikatakan berkualitas, akan tetapi dari segi kualitas konten belum dapat dikatakan baik dan
berkualitas. Hal ini haruslah diperhatikan dan diperbaiki oleh Diskominfo Kota Gorontalo
agar website yang dibuat awalnya dengan tujuan untuk dapat menyampaikan informasi-
informasi kepada masyarakat dapat berjalan dengan baik dan berkualitas dan dapat
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk menyebarkan ataupun menyampaikan informasi
kepada masyarakat Kota Gorontalo. Hal ini linier dengan hasil yang ditemukan oleh Dinda
Nurshabrina (2018), berjudul pemanfaatan website dinas komunikasi dan informatika ashan
dalam menyebarkan informasi internet sehat di kabupaten Asahan. Dalam penelitian tersebut
didapatkan bahwa diskominfo kabupaten asahan memanfaatkan website sebagai Media
Promosi Lembaga, Media Sosialisasi Internet Sehat, Menambah eksistensi Lembaga,
Pendekatan Pelayanan Masyarakat. Informasi yang disajikan adalah berita yang terkait
dengan Internet Sehat dan video tutorial cara menggunakan beberapa fasilitas canggih serta
cara memerangi hal negatif dari penggunaan internet di era digital.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data, analisis dan wawancara yang dilaksanakan pada saat
pelaksanaan penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

14



Kualitas website Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo dalam
menyampaikan informasi publik dari segi kualitas kontennya belum dikatakan maksimal dan
berkualitas. Hal tersebut dapat dilihat dari kelengkapan informasi masih belum lengkap dan
kurang seperti layanan aspirasi dan pengaduan, produk hukum dinas serta narasi tunggal
terkait dengan kebijakan serta program prioritas dari Diskominfo. Hal yang sama juga
terdapat pada konsistensi dan pembaruan informasi yang diberikan belum berjalan dengan
baik. Dari segi kualitas layanan websitenya dapat dikatakan sudah baik dan berkualitas. Hal
tersebut dapat dilihat dari-keamanan website yang sudah menggunakan sertifikat SSL dan
https, dari segi privasi dari pengunjung website tersebut juga sudah terjaga dengan baik, serta
waktu respon dari"website yang baik. Kemudian dari segi kualitas teknis dari website tersebut
dapat dikatakan sudah baik dan berkualitas. Hal tersebut dapat dilihat dari keamanan website
yang sudah menggunakan sertifikat SSL dan https, dari segi privasi dari pengun]ung website
tersebut ' juga sudah terjaga dengan baik, serta waktu respon dari website yang baik.

Berdasarkan analisis data dan kondisi lapangan yang menjadi faktor pendukung Web5|te llnas
Komunlka3| Informatika dan Persandian Kota Gorontalo dalam menyampaikan informasi .
publik sebagai berikut: :
' a. Infrastruktur teknologi yang memadai
b. Banyaknya media sosial yang dapat digunakan untuk menyalurkan berita

' Berdasarkan analisis data dan kondisi lapangan yang menjadi faktor penghambat website Dinas
. Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo dalam menyampaikan informasi
publik sebagai berikut:
a. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas yang bisa mengelola informasi
dan paham teknologi
b. Kurangnya pelatihan yang diberikan kepada para pegawai Diskominfo Kota
Gorontalo dalam mengelola informasi.

Dinas Kominfo mensiasati beberapa keterbatasan yang ada di Kota Gorontalo yang
menghambat pengembangan dari website ini. Upaya-upaya yang dilakukan oleh Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Gorontalo dalam mengatasi permasalahan dari kualitas
website dalam menyampaikan informasi publik diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Melakukan perekrutan Sumber Daya Manusia yang bisa menghasilkan sumber daya
yang maksimal.
b. Memberikan berbagai macam pelatihan bagi pegawai-pegawai Dinas Komunikasi
Informatika dan Persandian Kota Gorontalo agar menjadikan pegawai-pegawai
tersebut memiliki keterampilan dan keahlian-keahlian di bidang teknologi informasi.

Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan utama yaitu dalam hal waktu
penelitian yang terbilang relatif sangat singkat. Penelitian juga hanya dilakukan pada satu
instansi saja yaitu Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Gorontalo sebagai model studi
kasus.

Arah Masa Depan Penelitian. (future work). Penulis menyadari bahwa masih sedikitnya
temuan penelitian ini, oleh karena itu penulis menyarankan agar dapat dilakukan penelitian
lanjutan pada lokasi yang sama berkaitan dengan Kualitas Website Dinas Komunikasi
Informatika dan Persandian Kota Gorontalo dalam Menyampaikan Informasi Publik di Kota
Gorontalo untuk menemukan hasil yang lebih mendalam.
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